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ABSTRAK 

Imroatul Mukarromah 2021. Efektivitas Penggunaan Media Whatsapp Group  

Pada mata pelajaran PPKn dimasa pandemi covid-19 diSmp Al-amin Banangkah 

Kelas VII. Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, STKIP 

PGRI Bangkalan. Pembimbing (1) Ernawati, S.Psi., M.Pd. dan Pembimbing (2) 

Dian Eka Indriani, SE., M.Pd. 

Kata Kunci: media whatsapp group, mata pelajaran PPKn dimasa pandemic 

covid-19 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data, yaitu angket. Penelitian ini dilakukan di Smp Al-amin 

Banangkah Kelas VII, hasil penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas 

Penggunaan Media Whatsapp Group Pada mata pelajaran PPKn dimasa pandemi 

covid-19 di Smp Al-amin Banangkah Kelas VII. 

 Hasil penelitian menunjukkan Nilai r hitung sebesar -280091130 dengan 

taraf tidak signifikan 0%sebesar -28009110. Oleh karena nilai r hitung lebih besar 

dari nilai r tabel (-2800911030<0,361) maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya 

tidak efektivitas mengunaan media whatsapp group pada mata pelajaran PPKn 

dimasa pandemi covid-19 di SMP Al-Amin Banangkah. 

 

ABSTRACT 

Imroatul Mukarromah 2021. The Effectiveness of Using Whatsapp Group Media 

In PPKn subjects during the covid-19 pandemic at Al-Amin Banangkah Junior 

High School Class VII. Pancasila and Citizenship Education Study Program, 



 
 

 

STKIP PGRI Bangkalan. Supervisor (1) Ernawati, S.Psi., M.Pd and Supervisor 

(2) Dian Eka Indriani, SE, M.Pd 

Keywords: whatsapp group media, PPKn subjects during the covid-19 pandemic 

This research is a quantitative research using data collection techniques, namely 

questionnaires. This research was conducted at SMP Al-Amin Banangkah Class 

VII, the results of this study were to determine the Effectiveness of Using 

Whatsapp Group Media on Civics subjects during the Covid-19 pandemic at SMP 

Al-Amin Banangkah Class VII. 

The results showed that the calculated r value was -280091130 with an 

insignificant level of 0% at -28009110. Because the calculated r value is greater 

than the r table value (-2800911030 < 0.361) then Ha is rejected and Ho is 

accepted, meaning that it is not effective in using WhatsApp group media on 

Civics subjects during the covid-19 pandemic at SMP Al-Amin Banagkah. 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran PPKn secara online dismp 

Al-Amin Banangkah maka saya melakukan wawancara dengan salah satu guru 

PPKn di Smp Al-Amin Banangkah, dia mengutarakan bahwa pada saat 

pembelajaran dilakukan secara BDR online, pola pengajaran yang biasanya 

dilakukan disekolah tidak dapat sepenuhnya dilakukan secara online dan dia juga 

mengungkapkan bahwasannya setiap hari senin anak diperbolehkan untuk masuk 

bertatap muka untuk mengikuti pelajaran karena terbatasnya akses sinyal android 

dan lebih hemat data paket, Smp Al-amin terletak didesa banangkah kampung 

pedalaman yang masih terbatas akses sinyal. Dan untuk pemberian soal berupa 

tugas ataupun ulangan menggunakan fasilitas berupa aplikasi Whatsapp.                                                                   

. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka penulis 

dalam penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimanakah 

Efektivitas penggunaan media whatsapp group pada mata pelajaran PPKn di Masa 

Pandemi Covid-19 di Smp Al-Amin Banangkah kelasVII. 



 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

Efektivitas penggunaan media whatsapp group pada mata pelajaran PPKn di Masa 

Pandemi Covid-19 di Smp Al-Amin banangkah kelas  VII. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapa dijadikan sumber bahan yan penting bagi peneliti dibidang                                         

pendidikan. 

 

Manfaat Praktis 

Bagi penulis, sebagai wacana untuk memperluas wawasan dan pengetahuan 

tentang pentingnya efektivitas penggunaan media whatsapp group pada mata 

pelajaran PPKn dimasa pandemi covid-19 

 

Teknik Analisis Data 

       Analisis ini dilakukan untuk melihat efektif atau tidaknya menggunaan media 

Whatsapp group pada mata pelajaran PPKn dimasa pandemic covid-19 di Smp 

Al-Amin Banangkah kelas VII. dengan menggunakan rumus product moment 

(Maskur, 2017) 

r������ = 	
n(∑XY) − (∑X)(∑Y)

�{nƩX� − (ƩX)²}{nƩY� − (ƩY)²}
 

Keterangan : 

r������ = Koe�isien	korelasi 

Ʃx = Jumlah skor item 

Ʃy = Jumlah skor seluruh item soal 

n = Jumlah responden 

Distribusi (Tabel r) untuk � = 0.05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2) 

Kaidah keputusan : jika ������� > ������ berarti valid 

   ������� < ������ berarti tidak valid 

 

Ha: pembelajaran efektif amengunaan media Whatsapp group pada mata 

pelajaran PPKn dimasa pandemic covid-19 di Smp Al-Amin Banangkah kelas VII 



 
 

 

Ho: pembelajaran Tidak efektif mengunaan media Whatsapp group pada mata 

pelajaran PPKn dimasa pandemic covid-19 di Smp Al-Amin Banangkah kelas 

VII. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan sebuah instrumen yang 

dilakukan oleh peneliti. Validitas adalah ukuran yang dapat menunjukkan tingkat 

kesahihan atau ketepatan alat ukur yang digunakan oleh peneliti (Riduwan, 2013). 

Untuk menguji validitas, peneliti menggunakan cara manual yang dilakukan oleh 

ahli dimana dalam penelitian ini dilakukan oleh beberapa validator, antara lain 

dosen pembimbing 1, dosen pembimbing 2, dan validator ahli dibidangnya. 

 

Table 1.1 

Hasil Validasi Manual Oleh Ahli 

 

No 

 

Instrumen Penelitian 

Skor  

Rata-

Rata 

 

Kriteria Validator 1 Validator 2 

1 Angket  3,4 3,1 3,2 Baik 

2 angket 3,7 3,3 3,5 Baik 

Jumlah 3,6 3,2 3,4 Baik  

Dengan keterangan yang dilampirkan dengan skala penilaian: 

1 :  sangat tidak baik = (1 - 1,9) 3 : baik  = (3 – 3,9) 

2 : tidak baik  = (2 – 2,9) 4 : sangat baik  = (4 – 4,9) 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh dosen pembimbing dan ahli 

memperoleh hasil rata-rata 3,4 dengan kriteria baik. Dengan demikian semua 

instrumen pembelajaran telah di validkan oleh dosen pembimbing dan ahli 

sebagaimana terlampir pada halaman lampiran-lampiran pada penelitian ini 

sebagai penguat dari penelitian. 

Berikut pengujian validasi angket dengan cara manual, validitas dilakukan uji 

signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Untuk 



 
 

 

degree of freedom (df) = n-2 dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada kasus ini 

besarnya df dapat dihitung 30 - 2 atau df = 28 dengan alpha 0,05 di dapat nilai r 

tabel 0,361. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka butir pertanyaan tersebut 

dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir 

pertanyaan tersebut tidak valid. 

 

Table14.1 

Hasil Analisa r tabel 

 

r hitung 

r tabel pada taraf 

signifikansi 0% 

 

Keterangan 

-280091130 0,361 Tidak Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 14.1 diperoleh bahwa r hitung sebesar -280091130 dengan taraf 

tidak signifikan 0% sebesar -28009110. Oleh karena nilai r hitung lebih besar dari 

nilai r tabel (-2800911030 < 0,361) maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya tidak 

efektivitas menggunakan media whatsapp group pada mata pelajaran PPKn 

dimasa pandemi covid-19 di  SMP Al-Amin Banangkah. 

 

B. Pembahasan 

1. Guru seharusnya dilatih dalam penggunaan teknologi, khususnya 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK).  

2. sistem data yang tidak setara di area dengan masalah dengan daya, 

telepon, dan komputer. 

3. sumber daya manusia yang masih kurang terampil dalam menjalankan 

komputer. 

4. bahasa mesin yang belum dikuasai. 

5. Siswa mungkin merasa terasing. 

6. kualitas dan ketepatan data telah berubah, membutuhkan panduan saat 

menjawab pertanyaan. 

Siswa tidak puas karena tidak dapat melihat grafik, gambar, atau video karena 

peralatan tidak berfungsi. Pembelajaran online, menurut Astuti & Prestiadi (2020) 

kurang berhasil.  



 
 

 

Pembelajaran biasanya dilakukan di lingkungan kelas, di mana guru akan 

mengawasi siswa secara langsung dari awal hingga akhir. Dengan pembelajaran 

online, guru tidak dapat melacak praktik apa yang diikuti siswa. Kemungkinan 

ketika instruktur atau teman lain mendiskusikan konten, siswa disibukkan dengan 

hal lain dan tidak memperhatikan pembelajaran online  (Afidah, 2020).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mata 

pelajaran PPKn dimasa pandemi covid-19 Efektiv menggunakan media whatsapp 

group di Smp Al-amin Banangkah kelas VII dengan nilai r hitung < r tabel yang 

berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 

1.kurangnya model pembelajaran yang menyenangkan. 

2.Kurangnya komunikasi yang intens antara murid dan guru. 

3.Murid sulit memahami materi karna kuranya penjelasan dari guru 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, agar proses belajar mengajar 

menggunakan media whatsapp group pada mata pelajaran PPKn lebih inovatif 

lagi seperti menggunakan berbagai model pembelajaran yang bisa menggugah 

jiwa jiwa yang malas belajar. 
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